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Abrsact  

This study aims to determine the improvement of creative thinking of fourth grade students, students' 

responses to creative thinking skills and teacher constraints in implementing the problem-based learning 

model. Increasing creative thinking is one of the core competencies in skills that cannot be separated 

from the 21st century competencies that students must have. This research uses mixed methods with the 

explanatory sequential design. Research subjects in improving creative thinking in fourth grade 

elementary school students. The determination of the subject was selected from the results of interviews 

in the field of one of the elementary schools in West Bandung Regency as many as 26 students. 

Qualitative data collection techniques by giving pretests and posttests followed by quantitative data 

collection in the form of student response questionnaires, teacher observations and teacher interviews. 

The results showed that, the field trial of the use of problem-based learning models to improve creative 

thinking was included in the good and improved categories. Thus, the use of this problem-based learning 

model can be used in the learning process to improve the creative thinking of fourth grade elementary 

school students. 

 

Keywords: Problem based learning model, creative thinking improvement, energy source. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan berfikir kreatif siswa kelas IV, respon siswa 

terhadap keterampilan berfikir kreatif dan kendala guru dalam melaksanakan model problem based 

learning. Peningkatan berfikir kreatif menjadi salah satu kompetensi inti pada keterampilan yang tidak 

terlepas dari kompetensi abab 21 yang harus dimiliki siswa. Penelitian ini menggunakan metode mixed 

methods dengan desain the explanatory sequential. Subjek penelitian dalam peningkatan berfikir kreatif 

pada siswa kelas IV sekolah dasar. Penentuan subjek tersebut dipilih dari hasil wawancara di lapangan 

salah satu sekolah dasar yang ada di Kabupaten Bandung Barat sebanyak 26 siswa. Teknik pengumpulan 

data kualitatif dengan pemberian pretest dan posttest yang dilanjutkan dengan pengumpulan data 

kuantitatif berupa angket respon siswa, observasi pada guru dan wawancara guru. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa, uji coba lapangan penggunaan model problem based learning untuk meningkatkan 

berfikir kreatif termasuk dalam kategori baik dan meningkat. Dengan demikian, penggunaan model 

problem based learning ini dapat digunakan proses pembelajaran dalam meningkatkan berfikir kreatif 

siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Model problem based learning, peningkatan berfikir kreatif, sumber energi. 

 

 

1. Pendahuluan 

Dunia yang seìrba maju meìmeìrlukan ruang lingkup peìndidikan yang mampu meìneìrapkan dan 

meìnyeìsuaikan suatu hal agar geìneìrasi yang kreìatif dapat meìmajukan dunia dan neìgaranya. Neìgara yang 

kreìatif akan maju deìngan leìbih mudah dan ceìpat daripada neìgara lain. Dunia peìndidikan, teìrutama 

peìmbeìlajaran, harus meìmiliki keìmampuan inti dalam keìteìrampilan siswa dalam meìlakukan 

peìmbeìlajaran di keìlas. Peìmbeìlajaran ini harus meìmiliki dua koìmpeìteìnsi inti pada keìteìrampilan, yaitu 

adanya keìteìrampilan siswa dalam beìrpikir kritis dan beìrfikir kreìatif. Peìndidikan tidak teìrleìpas dari 

koìmpeìteìnsi abad 21, dimana teìrdapat koìmpeìteìnsi yang harus dimiliki. Keìteìrampilan abad-21 teìrdiri 

dari keìmampuan beìrpikir kritis (Critical thinking), kreìatif (Creìativeì), kalaboìrasi (Callaboìratioìn) dan 

koìmunikasi (Coìmunicatioìn) yang leìbih dikeìnal deìngan keìteìrampilan 4C (Saputra dalam Adiilah & 

Haryanti, 2023). 
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Peìrmasalahan pada siswa dalam keìteìrampilan 4C khususnya beìrfikir kreìatif nmeìnjadi salah satu faktoìr 

meìnghambatnya keìmajuan neìgara dalam dunia peìndidikan. Reìndahnya keìteìrampilan beìrfikir kreìatif 

siswa dalam keìgiatan peìmbeìlajaran meìnyeìbabkan koìndisi proìseìs beìlajar meìngajar meìnjadi tidak eìfeìktif 

dan moìnoìtoìn, seìhingga meìnghambat siswa dalam meìmahami mateìri beìlajar seìcara aktif. Siswa yang 

meìmiliki keìmampuan beìrfikir kreìatif akan meìmiliki poìla pikir yang inoìvatif, daya tangkap yang leìbih 

beìsar, hasil beìlajar yang oìptimal, dan keìmampuan untuk beìrpikir seìcara diveìrgeìn (Djupanda dalam 

Adiilah & Haryanti, 2023). 

 

Faktanya, reìndahnya keìmampuan beìrfikir kreìatif siswa keìlas IV seìkoìlah dasar, anak kurang aktif dan 

meìrasa jeìnuh dalam proìseìs peìmbeìlajaran moìnoìtoìn teìrpacu hanya untuk mateìri agar teìrsampaikan. 

Siswa tidak banyak teìrlibat didalam proìseìs peìmbeìlajaran, hal teìrseìbut beìrdampak pada keìmampuan 

koìgnitif maupun psikoìmoìtoìriknya khususnya dalam peìmbeìlajaran IPA yang dapat meìlibatkan mateìri 

deìngan peìrmasalahan yang teìrjadi pada siswa dalam keìhidupan seìhari-harinya. Keìteìrlibatan teìrseìbut 

akan meìmbuat siswa jauh leìbih paham akan mateìri yang disampaikan dan peìmbeìlajaran akan jauh leìbih 

meìnantang dan meìnyeìnangkan, seìhingga siswa akan mampu meìngeìmbangkan ideì maupun peìndapatnya 

teìntang peìngalaman yang dirasakan dalam keìhidupan seìhari-harinya. 

 

Peìneìliti meìnyimpulkan beìrdasarkan teìmuan dan peìrmasalahan dalam beìbeìrapa artikeìl dan hasil 

wawancara di lapangan, maka peìneìliti meìngkaji peìrmasalahan teìrseìbut deìngan meìmilih moìdeìl proìbleìm 

baseìd leìarning untuk meìningkatkan atau meìngeìmbangkan beìrfikir kreìatif siswa di seìkoìlah dasar 

khusunya pada keìlas IV mateìri sumbeìr eìneìrgi. Pada peìneìlitian ini meìngaharapkan seìkoìlah dan peìndidik 

dapat meìmbantu meìngeìmbangkan poìteìnsi siswa khusunya dalam meìmbeìri peìluang untuk siswa agar 

tidak ragu dan takut dalam meìngeìmukakan peìndapatnya. Oìleìh kareìna itu, untuk meìmunculkan 

keìteìrampilan 4C dalam diri siswa pada peìmbeìlajaran IPA khususnya pada keìteìrampilan beìrfikir kreìatif, 

maka guru seìbagai peìndidik harus peìka dalam reìspoìnsif teìrhadap keìbutuhan siswa. 

 

Moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning (PBL) adalah peìmbeìlajaran yang meìmbantu siswa dalam  

meìngeìmbangkan  keìcakapan  meìmeìcahkan  masalah,  meìningkatkan  peìmahaman  dan peìngeìtahuan,   

seìrta   keìaktifan   dalam   meìndapatkan   peìngeìtahuan (Koìeìswati dalam Handayani & Koìeìswanti, 2021). 
Meìnurut Purnamaningrum (dalam Suparman & Huseìn, 2015) proìbleìm baseìd leìarning (PBL) 

meìrupakan peìmbeìlajaran yang dilakukan deìngan meìnghadapkan siswa pada peìrmasalahan yang nyata 

pada keìhidupan seìhari-hari, seìhingga siswa dapat meìnyusun peìngeìtahuannya seìndiri dalam 

meìmeìcahkan masalah dan meìngupayakan beìrbagai macam soìlusinya, seìrta meìndoìroìng siswa untuk 

beìrpikir kreìatif. Dibalik keìunggulan yang dibeìrikan pada moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning, teìrdapat pula 

keìkurangan, antara lain: a) Siswa tidak meìmpunyai minat atau tidak meìmpunyai keìpeìrcayaan bahwa 

masalah yang dipeìlajari sulit untuk dipeìcahkan, maka meìreìka akan meìrasa ragu untuk meìncoìba, b) 

Keìbeìrhasilan moìdeìl PBL meìmbutuhkan cukup waktu untuk peìrsiapan, c) Tanpa peìmahaman meìngapa 

meìreìka beìrusaha untuk meìmeìcahkan masalah yang seìdang dipeìlajari, maka meìreìka tidak akan beìlajar 

apa yang ingin meìreìka peìlajari (Sanjaya dalam Rujiah, 2021).  

 

Meìngacu pada uraian di atas, maka dapat dikatakan peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning teìrbukti 

dapat beìrpeìngaruh dalam meìngeìmbangkan keìmampuan beìrpikir kreìatif siswa dalam peìmbeìlajaran IPA. 

Eìfeìktivitas moìdeìl peìmbeìlajaran proìbleìm baseìd leìarning sangat coìcoìk diteìrapkan dalam peìmbeìlajaran 

yang beìrbasis pada sains (Sagita, Amalia, & C.A , 2024). Seìjalan deìngan peìndapat Mayasari (2020) 

moìdeìl peìmbeìlajaran proìbleìm baseìd leìarning dapat meìningkatkan keìtrampilan abad-21. 

 

2. Metode 

Tujuan peìneìlitian ini untuk meìmpeìroìleìh gambaran meìngeìnai peìneìrapan moìdeìl proìbleìm baseìd 

leìaraning untuk meìningkatkan beìrfikir kreìatif mateìri sumbeìr eìneìrgi pada keìlas IV SD, seìcara kuantitatif 

dan kualitatif, kareìna itu meìtoìdeì yang digunakan adalah mixeìd meìthoìds. Mixeìd meìthoìds reìseìarch 

deìsign peìndeìkatan  kualitatif  dan  kuantitatif,  dan  meìngmixeìd  meìthoìd kan  keìdua  peìndeìkatan  dalam 

peìneìlitian  (Joìhnsoìn dan Cristeìnseì dalam Azhari eìt al., 2023), deìngan deìsain eìxplanatoìry seìqueìntial 

peìneìlitian yang  diawali  deìngan  peìngumpulan  data  kualitatif yang dilanjutkan  deìngan peìngumpulan  
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data  kuantitatif (Kurniawi, Laksoìnoì, & Nurhadi, 2024). Beìrikut gambaran meìngeìnai rancangan deìsain 

yang digunakan. 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Desain explanatory sequential 

 

Sampeìl peìneìlitian adalah keìlas IV di salah satu seìkoìlah dasar neìgeìri di kabupateìn Bandung Barat, yang 

beìrjumlah 26 oìrang. Sampeìl ini dipilih dari hasil wawancara di lapangan pada seìkoìlah teìrseìbut. 

Keìmudian dalam satu keìlas akan dibeìri preìteìst (seìbeìlum peìrlakuan) dan peìmbeìrian poìsteìtst (seìteìlah 

dibeìrikan peìrlakuan).  

 

Pada peìneìlitian ini meìtoìdeì kuantitaif untuk meìnjawab rumusan masalah keì dua yaitu teìntang bagaimana 

eìfeìktivitas peìneìrapan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning pada peìmbeìlajaran siswa SD keìlas IV dilihat dari 

peìningkatan keìmampuan beìrfikir kreìatif. Meìtoìdeì kuantitatif pada peìneìlitian ini meìnggunakan 

eìkspeìrimeìn deìngan oìneì groìup preìteìst-poìstteìst deìsign. Adapun deìsain oìneì groìup preìteìst-poìstteìst adalah 

seìbagi beìrikut.  

 

 
Gambar 2. Desain One Group Pretest-Posttest 

 

Beìrdasarkan gambar teìrseìbut Oì seìbeìlum X adalah preìteìst meìngeìnai beìrfikir kreìatif, X pada gambar 

teìseìbut adalah peìrlakuan yaitu proìseìs peìmbeìlajaran meìnggunakan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning dan 

Oì seìteìlah X yaitu poìstteìst meìngeìnai keìmampuan beìrfikir kreìatif. Meìtoìdeì kualitatif pada peìneìlitian ini 

untuk meìnjawab rumusan masalah keì satu dan keì tiga yaitu teìntang bagaimana proìseìs peìneìrapan moìdeìl 

proìbleìm baseìd leìarning pada peìmbeìlajaran siswa keìlas IV SD dan keìndala apa yang dihadapi oìleìh guru 

dan siswa keìlas IV SD dalam meìlaksanakan peìmbeìlajaran deìngan meìnggunakan moìdeìl proìbleìm baseìd 

leìarning. Tujuannya dari meìtoìdeì kualitatif yaitu seìbagai tindak lanjut dari hasil kuantitatif untuk 

meìmbantu meìnjeìlaskan hasil kuantitatif.  

 

Instrumeìn yang digunakan untuk meìngukur peìningkatan beìrfikir kreìatif siswa pada mateìri sumbeìr 

eìneìrgi yaitu teìs beìrbeìntuk eìssay. Teìs peìrtama dibeìrikan seìbeìlum mateìri disampaikan, seìdangkan teìs 

keìdua dibeìrikan seìteìlah mateìri disampaikan. Teìs meìngacu pada indikatoìr beìrfikir kreìatif seìbagai mana 

dikeìmukakan oìleìh Toìrranceì (dalam Soìfyan, Dalilan, & Deìddy, 2022), yang meìliputi: a) oìriginality 

yakni keìunikan dari ideì yang diungkapkan, b) flueìncy, c) eìlaboìratioìn dan d) fleìxibility.  

 

Seìbeìlumnya, instrumeìn teìrseìbut di uji validas seìcara ahli dan eìmpiris meìlalui uji lapangan keìpada siswa 

yang teìlah meìmpeìroìleìh peìlajaran teìntang mateìri sumbeìr eìneìrgi. Seìlain itu, instrumeìn di uji reìabilitasnya  

Seìcara inteìrnal oìleìh ahli dan seìcara eìksteìrnal deìngan uji keìseìjajaran di lapangan. Hasil uji validitas 

lapangan meìnunjukan bahwa dari seìbanyak 12 soìal beìrfikir kreìatif, hanya 10 soìal yang valid, sisanya 

tidak dipakai. Hasil uji reìabilitas meìnunjukan angka 0,823 deìngan reìabilitas tinggi.  

 

Data yang dipeìroìleìh dari teìs beìrfikir kreìatif dianalisis seìcara kuantitatif deìngan bantuan SPSS dan 

microìsoìft eìxceìl. Untuk meìngeìtahui peìningkatan beìrfikir kreìatif siswa dianalisis deìngan meìnggunakan 

nilai n-gain. Seìdangkan untuk meìngeìtahui peìrbeìdaan peìningkatan beìrfikir kreìatif pada preìteìst dan 

poìsteìts siswa digunakan uji rata-rata meìlalui uji ShapiroìWilk.  
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3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil  

1. Peningkatan berfikir kreatif siswa Kelas IV dengan menggunakan model problem based 

learning 

Beìrfikir kreìtatif siswa dipeìroìleìh meìlalui teìs yang dibeìrikan pada preìteìst dan poìsteìts. Seìbeìlum 

dilaksanakannya inteìrveìrsim dibeìrikan preìteìst dan seìteìlah peìmbeìlajaran dibeìrikan poìsteìts. Instrumeìn 

teìs beìrfikir kreìatif beìrjumlah 10 soìal deìngan beìntuk teìs eìssay. Hasil uji preìteìst dan poìsteìts beìrfkir kreìatif 

disajikan dalam tabeìl beìrikut.  

 

Tabel 1. Hasil uji pretest dan postets 

 

Data  Pretest Posttest 

Jumlah siswa  26 26 

Rata-rata  47,52 78,28 

Uji Noìrmalitas  0,075 (noìrmal) 0,720 (noìrmal) 

Uji Hoìmoìgeìnitas  0,821 (Hoìmoìgeìn) 

Uji Paireìd sampleì t-teìst  Sig.(2 taileìd) = 0,000 

(Beìrbeìda signifikan) 

n-gain  0,57 (seìdang) 

 

Beìrdasarkan tabeìl di atas dapat dikeìtahui bahwa hasil uji preìsteìst dan poìsteìts meìnunjukan adanya 

peìrbeìdaan yang signifikan dari seìbeìlum dibeìrikannya peìrlakuan dan seìsudah dibeìrikan peìrlakuan. 

Peìningkatan beìrfikir kreìatifnya dalam peìngeìtahuan seìrta peìmahaman siswa seìteìlah meìnggunakan 

moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning mateìri sumbeìr eìneìrgi. Adanya peìrbeìdaan yang signifikan dalam hasil 

preìsteìst dan poìsteìts. Hal ini meìmbuktikan bahwa teìrdapat peìningkatan beìrfikir kreìatif pada siswa keìlas 

IV.  

 

Seìlanjutnya, untuk meìngeìtahui peìningkatan beìrfikir kreìatif dalam proìseìs peìmbeìlajaran seìbeìlum 

dibeìrikan peìrlakuan dan seìsudah dibeìrikan peìrlakuan, adanya hasil dari preìseìntaseì keìsulitan siswa 

dalam meìmahami seìtiap peìrtanyaan dalam instrumeìn yang dibuat pasda teìs beìrfikir kreìatif. Beìrikut 

hasil preìseìntaseì seìtiap indikatoìr beìrfikir kreìatif.  

 

 
 

Gambar 3. Presentase perindikator pretest dan postets berfikir kreatif 

 

Beìrdasarkan Gambar di atas, pada indikatoìr oìriginality dan eìlaboìratioìn pada teìs preìsteìs dan preìteìst 

meìmiliki preìseìntaseì paling reìndah dari indikatoìr yang lain. Hal ini diseìbabkan kareìna proìseìs beìrfikir 

pada oìriginality dan eìlaboìratioìn leìbih rumit dibanding indikatoìr lain, dimana siswa harus mampu 

meìnghasilkan ideì-ideì yang beìrvariasi dan dapat meìngeìmbangkan ideì seìcara deìtail atau rinci.  
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2. Respon siswa dalam meningkatkan berfikir kreatif pada materi sumber energi 

Angkeìt reìspoìn siswa teìrhadap moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning dalam meìningkatkan beìrfikir kreìatif 

dipeìroìleìh deìngan cara peìmbeìrian leìmbaran angkeìt. Angkeìt dibuat beìrjumlah 10 peìrnyataan deìngan 

jumlah reìspoìn dari 26 siswa di keìlas IV. Peìngoìlahan data pada angkeìt ini meìnggunakan skala Guttman. 

Peìneìliti meìnggunakan skala Guttman pada angkeìt keìpraktisan siswa. Siswa diminta  untuk  meìmbeìrikan  

jawaban  “Ya”  dan  “Tidak”  untuk  meìmbeìrikan peìnilaian.  Beìntuk peìnilaian  “Ya”  beìrnilai  1,  dan  

“Tidak”  beìrnilai  0. Beìrikut hasil reìspoìn siswa seìteìlah beìlajar meìnggunakan moìdeìl proìbleìm baseìd 

leìarning pada mateìri sumbeìr eìneìrgi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Presentase hasil angket respon siswa 

 

Beìrdasarkan Gambar 5 dapat dikeìtahui bahwa peìngunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning pada mateìri 

sumbeìr eìneìrgi saat peìmbeìlajaran, diteìrima deìngan baik oìleìh siswa. Beìbeìrapa peìrnyataan beìrpreìseìntaseì 

tinggi, seìdangkan peìrnyataan pada noì 7 beìrpreìseìntaseì reìndah. Hal ini seìbabkan kareìna keìgiatan praktik 

meìmbutuhkan waktu yang cukup lama dalam proìseìs peìmbeìlajaran meìnggunakan  moìdeìl proìbleìm baseìd 

leìarning, maka hal teìrseìbut meìmbuat kurangnya meìmbantu siswa beìlajar leìbih baik.  

 

3. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning pada siswa kelas IV sekolah dasar  

Wawancara guru dilakukan seìteìlah peìlaksaan atau oìbseìrvasi peìmbeìlajaran pada peìnggunaan moìdeìl 

proìbleìm baseìd leìarning. Wawancara dilakukan untuk meìngeìtahui keìndala dalam peìnggunaan moìdeìl 

proìbleìm baseìd leìarning. Beìntuk peìnilaian ini meìnggunakan peìneìlitian deìskriptif, yang dilakukan untuk 

meìnggambarkan atau meìnjeìlaskan seìcara sisteìmatis, faktual dan akurat meìngeìnai fakta dilapangan. 

Pada tahapan ini meìngacu pada reìduksi, peìnyajian data lalu meìnarik keìsimpulan (Sugiyoìnoì dalam 

Rameì, Makleìat, & K. Seìlly, 2024). Wawancara dilakukan pada guru keìlas IV deìngan sisteìm tanya 

jawab teìknik ditulis dan direìkam. Aspeìk yang ditanyakan dalam wawancara teìrseìbut, yaitu: a) 

peìneìrapan, b) peìlaksanaan c) faktoìr peìndukug dan d) beìrfikir kreìatif. 

 

Bahwa peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning dalam peìlaksaan peìmbeìlajaran sumbeìr eìneìrgi 

meìmpeìrmudah guru dalam meìnyampaikan mateìri. Adanya keìndala dari peìnggunaan moìdeìl proìbleìm 

baseìd leìarning ini leìbih keì arah waktu dan tantangan guru dalam cara meìngajar yang baru. Faktoìr 

peìndukung meìnjadi salah satu peìningkatan dan keìbeìrhasilan moìdeìl yang digunakan dapat teìrsampaikan 

deìngan baik. Namun, keìteìrbatasan waktu yang meìnjadi keìndala dalam proìseìs peìmbeìlajaran meìnjadi 

kurang maksimal diajarkan. Hasil wawancara beìrsama guru keìlas IV, adanya peìngalaman baru saat 

proìseìs peìmbeìlajaran seìrta keìgiatan yang banyak meìlibatkan peìseìrta didik meìnjadi aktif dibandingkan 

guru.  

 

3.2 Diskusi  

1. Peningkatan berfikir kreatif siswa Kelas IV dengan menggunakan model problem based 

learning 
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Hal ini dapat dilihat hasil uji noìrmalitas Shapiroì-Wilk nilai sig pada preìteìst keìlas IV meìmiliki nilai 

siginifikan, seìhingga data preìteìts pada peìneìlitian ini beìrkoìntribusi noìrmal. Adapun pada uji 

hoìmoìgeìnitas dapat dikeìtahui bahwa nilai signifikan nilainya leìbih beìsar, maka dapat disimpulkan juga 

bahwa data preìteìst meìmiliki varians hoìmoìgeìn. Pada bagian hasil uji beìda teìrdapat hasil yang 

meìnunjukan seìsuai dan meìleìbihi kriteìria. Adapun uji n-gain peìngaruh moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning 

teìrhadap keìteìrampilan beìrpikir  kreìaktif  siswa, dimana nilai n-gain teìrmaksud deìngan klasifikasi tinggi.  

 

Hasil dari keìteìrhubungan moìdeìl yang digunakan deìngan peìningkatan beìrfikir kreìatif siswa juga 

meìngalami peìrubahan dan peìningkatan pada cara beìrfikir kreìatifnya. Peìningkatan teìrseìbut teìrjadi dalam 

peìmbeìrian mateìri yang disampaikan teìrleìbih dahulu dan proìseìs cara meìngajar guru meìmbantu siswa 

dalam meìmahami mateìri yang diajarkan. Adapun hasil yang seìleìras deìngan peìneìlitian Muharoìfah dan 

Agung (2024) meìnyatakan bahwa moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning dapat meìmbeìrikan hasil yang oìptimal.  

 

Hasil data instrumeìn teìs beìrfikir kreìatif juga meìningkat dalam seìtiap indikatoìrnya, namun teìrdapat 

indikatoìr beìrfikir kreìatif dari teìreìndah dan teìrtinggi. Indikatoìr teìreìndah pada instrumeìn teìs beìrfikir 

kreìatif jika digabungkan dari keìdua teìs, adanya di indikatoìr teìreìndah ada pada eìlaboìratioìn dan bagian 

indikatoìr teìrtinggi ada pada indikatoìr flueìnceì. Hal ini pun seìjalan deìngan peìneìlitian Purwati eìt al., 

(2024) bbahwa indikatoìr flueìnceì meìnunjukkan bahwa keìmampuan beìrpikir kreìatif siswa cukup kreìatif; 

ini meìnunjukkan bahwa siswa beìlum meìneìmukan leìbih dari satu soìlusi untuk meìmeìcahkan masalah. 

Hal ini pun juga seìjalan deìngan peìndapat Firdaus (dalam Purwanti eìt al., 2024) reìndahnya indikatoìr 

eìlaboìratioìn yang teìrjadi pada siswa, kareìna siswa gagal meìngeìmbangkan poìla pikir yang ceìndeìrung 

beìrfoìkus pada satu sisi dari masalah. Namun hal teìrseìbut tidak meìmpeìngaruhi peìningkatan beìlajar 

dalam beìrfikir kreìatif pada moìdeìl yang digunakan. 

 

2. Respon siswa dalam meningkatkan berfikir kreatif pada materi sumber energi 

Keìsulitan siswa dalam meìningkatkan beìrfikir kreìatif dilihat dari reìspoìn angkeìt siswa dalam peìlaksaan 

peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning pada proìseìs peìmbeìlajaran yang sudah dilaksanakan, yang 

dimana hasil teìrseìbut siswa meìneìrima deìngan baik proìseìs peìmbeìlajaran pada mateìri sumbeìr eìneìrgi 

yang diajarkan. Namun ada beìbeìrapa siswa meìngalami keìsulitan maupun keìndala yang dirasakan 

meìngeìnai peìmbeìlajaran teìrseìbut, reìndanya siswa beìrinteìraksi seìsama siswa lain keìtika dalam 

beìrkeìloìmpoìk atau diskusi. Hal teìrseìbut diseìbakan kurangnya peìrcaya diri dan keìtakutan untuk 

beìrpeìndapat. Adapun keìgiatan preìseìntasi dalam meìmaparkan hasil karya dan keìgiatan peìrcoìbaan dalam 

praktik. 

 

Peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning ini dapat meìmbangun siswa aktif dan kreìatif dalam proìseìs 

peìmbeìlajarannya. Namun dalam moìdeìl ini adanya keìraguan siswa dalam meìnyampaikan peìndapat 

dalam diskusi keìloìmpoìk beìrsama teìmannya. Seìjalan deìngan peìndapat Sari (dalam Diningsih & Yusri, 

2023) yang teìrjadi oìleìh siswa diseìbabkan adanya pandangan dan sikap siswa teìrhadap keìmampuannya: 

jika pandangan meìreìka baik teìrhadap dirinya atau beìrpikir poìsitif, meìreìka akan meìmiliki keìpeìrcayaan 

diri yang tinggi, teìtapi jika pandangan meìreìka buruk teìrhadap dirinya, meìreìka akan meìmiliki 

keìpeìrcayaan diri yang reìndah. Pada keìgiatan ini dapat meìlatih keìmampuan koìmunikasi lisan dan 

meìningkatkan keìpeìrcayaan diri meìreìka meìnjadi leìbih beìrkeìmbang, seìrta meìmunculkan sikap 

keìbeìranian dan keìteìrampilan beìrpikir kritis siswa (Fatimah eìt al,. dalam Cahyani & Aslamiah, 2024).  

 

Keìgiatan dalam proìseìs peìmbeìlajaran bagian meìmaparkan hasil karya maupun preìseìntasi, siswa tidak 

peìrcaya diri saat beìrada di deìpan teìman seìkeìlasnya. Meìngatasi masalah teìrseìbut meìnurut Nailati, Azis, 

& Syahrir (2024) jadi, strateìgi peìmbeìlajaran yang meìnarik harus digunakan untuk meìmbuat siswa aktif 

dan meìnumbuhkan moìtivasi meìreìka seìlama proìseìs peìmbeìlajaran, seìhingga peìmbeìlajaran meìnjadi 

meìnyeìnangkan dan leìbih beìrmakna. Adapun tindakan yang harus dilakukan oìleìh guru pada saat 

peìrmasalahan teìrseìbut teìrjadi meìnurut peìndapat Aldi dan Purwanti (dalam Cahyani & Aslamiah, 2024) 

peìrlu adanya keìgiatan seìpeìrti halnya meìndoìroìng peìrcakapan siswa dan meìmbeìri meìreìka tugas untuk 

meìndoìkumeìntasikan hasil peìmbicaraan keìloìmpoìk yang dapat meìnjadi dua tindakan instruktur yang 

meìningkatkan keìbahagiaan siswa dalam seìtiap peìrteìmuannya.   
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Keìgiatan praktik meìnjadi salah satu reìspoìn teìreìndah siswa dalam proìseìs peìmbeìlajaran, yang dimana 

tidak meìmbantu siwa beìlajar jauh leìbih baik. Hal teìrseìbut teìrjadi kareìna, keìteìrbatasan waktu dalam 

peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning yang meìnyeìbabkan keìgiatan praktik meìnjadi tidak 

maksimal dilakukan siswa. Seìlaras deìngan peìndapat Sanjaya (dalam Rujiah, 2021) Siswa mungkin 

meìmbutuhkan leìbih banyak waktu untuk meìnyeìleìsaikan masalah keìtika peìrtama kali dikeìmukakan di 

keìlas dan mungkin juga meìmbutuhkan waktu yang leìbih lama untuk beìradaptasi deìngan moìdeìl proìbleìm 

baseìd leìarning ini. Seìjalan deìngan peìndapat Zabit (dalam Eìskris & Yoìsiana, 2021) kurangnya waktu 

dalam proìseìs peìmbeìlajaran pada moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning akan meìngakibatkan keìgagalan dan 

reìndahnya peìrcaya diri siswa dalam hasil keìgiatan praktik yang dilaksanakan meìnjadi eìnggan untuk 

meìncoìbanya lagi. 

 

3. Kendala guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model problem 

based learning pada siswa kelas IV sekolah dasar 

Hasil yang dipeìroìleìh, teìrdapat beìbeìrapa keìndala guru dari peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning. 

Adapaun sintaks atau tahapan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning salah satunya yaitu ada tahap oìrieìntasi 

masalah, pada tahap ini guru keìsulitan dalam meìnyampaikan peìmasalahan yang mudah untuk siswa 

pahami. Tahap ini sulit disampaikan guru dan dipahami siswa, kareìna pada tahap ini pun siswa harus 

bisa meìngeìluarkan banyak gagasan untuk meìnganalisis keìjadian yang peìrnah dialaminya. Seìlaras 

deìngan peìneìlitian Heìrdiawan eìt al., (dalam Mufarroìhah & Seìtyawan, 2024) tahapan  ini  dapat  meìlatih  

siswa  dalam beìrpikir kreìatif deìngan indikatoìr keìlancaran. Dimana indikatoìr keìlancaran dapat 

meìningkat jika  siswa  dilatih dalam meìmproìduksi banyak gagasan untuk  meìnganalisis  peìrmasalahan 

pada feìnoìmeìna yang teìlah disajikan. Meìlalui masalah  yang  dialami  oìleìh  siswa  dalam  keìhidupan 

seìhari-hari, siswa dapat meìmahami dan meìnyeìleìsaikan suatu peìrmasalahan  beìrdasarkan peìngalaman 

masing-masing.  

 

Adapun keìndala guru dalam meìnghidup suasana keìlas untuk siswa meìnjadi leìbih aktif, keìndala yang 

dirasakan kareìna peìnguasaan dalam mateìri kurang maksimal dipahami oìleìh siswa dan beìbeìrapa siswa 

ragu untuk meìngeìluarkan peìndapatnya. Seìlaras deìngan peìneìlitian Cahyani & Aslamiah (2024) meìngapa 

hal teìrseìbut bisa teìrjadi, kareìna beìlum adanya soìal atau peìrtanyaan  yang  tidak  meìmbeìrikan  siswa  

keìseìmpatan  untuk  meìnjawab  deìngan  beìrbagai ideì/gagasan,   siswa   tidak   dibeìrikan   keìseìmpatan   

untuk   meìnyampaikan   ideì/gagasannya seìlama  proìseìs  peìmbeìlajaran  beìrlangsung,  siswa  tidak  bisa  

meìmeìcahkan  masalah  deìngan beìrbagai  cara.  Maka  dari  itu  siswa  keìsulitan  dalam  meìnciptakan  

atau  pun  meìnghasilkan ideì/gagasan baru. 

 

Faktoìr peìndukung dalam keìgiatan beìrbantuan videìoì meìmpeìrmudahan guru dalam meìmbeìrikan 

gambaran atau peìnyampaian peìrmasalahan pada siswa. Seìlaras deìngan peìndapat Cahyani & Aslamiah 

(2024) pada suatu peìrmasalahan meìlalui videìoì peìmbeìlajaran pada tahap moìdeìl yang digunakan, 

beìrtujuan  agar  siswa  meìmpeìroìleìh  gambaran  meìngeìnai masalah  yang  dibeìrikan  seìhingga  siswa  

teìrstimulus  dalam  meìngasah  keìteìrampilan  beìrpikir kreìatifnya, namun keìsiapan loìgistik di seìkoìlah 

teìrseìbut meìnjadi salah satu keìndala dalam proìseìs peìmbeìlajarannya. Bantuan dari seìbuah meìdia koìnkreìt 

meìmbantu beìrjalalannya proìseìs peìmbeìlajaran beìrlangsung, teìtapi tidak teìrlaksana seìcara oìptimal 

deìngan peìnggunaan moìdeìl yang digunakan. Seìjalan deìngan peìndapat Sumantri (dalam Seìvtyaningsih, 

2022) yang meìnjadi salah satu keìkurangan dari moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning peìrlu adanya sarana 

prasarana yang meìmungkinkan dan aloìkasi waktu yang cukup lama agar mateìri yang disampaikan 

maksimal.   

 

Hasil beìlajar siswa dapat dilihat dari peìncapaian yang dipeìroìleìh siswa itu seìndiri. Bahwa teìrdapat 

peìningkatan beìrfikir kreìatif siswa dalam peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning yang dilaksanakan 

seìlama 2 peìrteìmuan beìrlangsung. Hasil peìneìlitian inipun seìjalan deìngan peìneìlitian yang dilakukan 

Mufarroìhah & Seìtyawan (2024) bahwa meìningkatkan keìteìrampilan beìrpikir kreìatif adalah cara 

meìlibatkan siswa seìcara aktif seìlama proìseìs peìmbeìlajaran deìngan proìseìs peìmbeìlajaranya beìrpusat pada 

siswa. Peìnggunaan moìdeìl peìmbeìlajaran yang kreìatif, inoìvatif dan meìnyeìnangkan meìrupakan salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meìngatasi peìrmasalahan teìrseìbut. 
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4. Kesimpulan 

Beìrdasarkan peìneìlitian yang teìlah dilakukan dan peìrmasalahn yang teìlah dirumuskan, hasil peìneìlitian 

dipeìroìleìh seìbagai beìrikut: 

1. Peìningkatan dalam peìmbeìlajaran IPA teìrdapat peìningkatan beìrfikir kreìatif pada peìnggunaan moìdeìl 

proìbleìm baseìd leìarning pada siswa keìlas IV. Dilakukan meìnggunakan alat ukur leìmbar preìteìs yang 

dimana untuk meìngeìtahui peìningkatan peìmahaman siswa awal dalam beìrfikir kreìatif. Seìlanjutnya 

siswa dibeìrikan leìmbar poìstteìst untuk meìngeìtahui peìningkatan hasil nilai siswa. Teìrdapat 

peìningkatan dari seìtiap indikatoìr beìrfikir kreìatif yang disampaikan dalam mateìri maupun teìs yang 

dibuat. Hasil rata-rata n-gain preìteìst dan poìsteìts meìmiliki peìningkatan dalam hasil poìsteìst siswa. 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakukan, peìneìliti dapat meìmbuktikan bahwa teìrdapat 

peìningkatan yang signifikan teìrhadap beìrfikir kreìatif siswa seìbeìlum dan seìsudah meìnggunakan 

moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning.  

2. Reìspoìn siswa pada peìmbeìlajaran IPA itu seìndiri, teìrdapat beìrbagai keìsulitan siswa dalam 

meìningkatan beìrfikir kreìatifnya. Adapun keìsulitan siswa dalam meìningkatkan beìrfikir kreìatifya 

diantaranya siswa keìsulitan dalam meìmahami dan meìnganalisis mateìri yang dibeìrikan, dalam 

beìrdiskusi maupun keìloìmpoìk beìbeìrapa siswa kurang peìrcaya diri dalam meìngeìluarkan 

peìndapatnya maupun saat preìseìntasi dilaksanakan. Peìngalaman beìlajar baru dan meìnantang bagi 

siswa deìngan peìnggunaan moìdeìl proìbleìm baseìd leìarning.Beìrdasarkan keìsulitan siswa dalam 

meìningkatkan beìrfikir kreìatifnya, peìran guru dalam proìseìs peìmbeìlajaran harus mampu 

meìmbeìrikan peìmbeìlajaran yang inteìraktif dan meìnarik untuk siswa pahami dan meìnumbuhan rasa 

ingin tahu dalam beìrfikir kreìatifnya.  

3. Keìndala yang dirasakan guru saat proìseìs peìmbeìlajaran dalam meìnggunakan moìdeìl proìbleìm baseìd 

leìarning. Beìbeìrapa keìndala yang dirasakan guru saat peìmbeìlajaran antara lain dari peìngeìloìmpoìkan 

siswa yang tidak bisa diatur deìngan baik, peìnyampaian peìrmasalahan diawal meìnjadi keìndala yang 

dirasakan guru. Aloìkasi waktu yang tidak eìfeìktif digunakan dalam peìnggunaan moìdeìl proìbleìm 

baseìd leìarning, seìhingga peìmbeìlajaran tidak cukup maksimal dilaksanakan.  
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